
ABSTRAK

Operasi Sectio  Caesarea akan menimbulkan luka. Terputusnya jaringan akibat
operasi dapat beresiko infeksi apabila luka tidak dirawat dengan benar. Tujuan peneliti
adalah untuk melakukan asuhan keperawatan dengan masalah resiko infeksi pada klien
post Sectio Caesarea.

Desain penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan subyek yang
digunakan adalah 2 klien dengan masalah keperawatan resiko infeksi pada klien post
sectio caesarea di Rumah Sakit Jemursari Surabaya. Metode pengumpulan dengan cara
wawncara, observasi, pemeriksaan fisik serta studi dokumentasi, analisis data deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan asuhan keperawatan selama 3 x 24
jam tidak terjadi infeksi ditandai dengan, tidak terdapat peradangan, kemerahan disekitar
luka dan tidak terjadi peningkatan suhu

Simpulan dari peneliti ini perawatan luka yang bersih dan benar akan berdampak
pada kondisi luka sehingga tidak mengalami infeksi. Saran peneliti bagi perawat sebaiknya
meningkatkan dan mempertahankan perawatan luka yang benar, sedangkan  bagi pasien
disarankan  untuk  mempertahankan asupan nutrisi yang adekuat.
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